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ABSTRAKSI

Tugas merancang ini membahas tentang kapal kontainer (Full Container) 235
Teus denganm metode trial and error dan dengan menggunakan metode kapal
pembanding. Selair ftu juga menggunakan referensi-referens yang ada dalam
perhitungan serta pertimbangan yang tepat. Memiliki kecepatan dinas 15 knot
dengan daya jelajah + 2000 mil dengan rute Jakarta-Makasar-Surabaya-Jakarta,
Sehingga didapatkan dengan ukuran pokok dari kapal peti kemas 235 Teus yang
dirancang, vaitu :

a. Length Over AH (LOA) =102.00 m

b. Length Water Line (LWL) = 98,00 m

c. Length Between Perpendicular  (LRP) = 96,00 m

d. Breadth Moulded (BMid) = 17.00m

e. Height Moulded HMidy = B00m

f. Draft Max. {(TMax) = 3570m

g Coefficient Block ( Cb ) = 0,670

k. Coefficient Midshin { Cm) = § 081
1.Coefficient Waterline ( Cw ) = 0,815
j-Coefficient Prismatic { Cp ) = 0,682
K.Displacement ( D ) = 6.114.580 ton.
I Volume Displacement (N ) = 6.232,608 m>.
h. Main Engine {ME) = 5230 HP

i. Speed (VS = 15 Knot

J. Gross Register Tonnage (GRT) = 3894747 Ton
k. Netto Register Tonnage (NRT) = 2588,698 Ton

1. Jumlah Awak Kapal (ABK) =23 Orang,
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BAB I
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Seperti yang kita ketahui bahwa Indonesia sebagian besar wilayahnya adalah
perairan. Indonesia terkenal sebagai Negara kepulauan atau Archipelago State, yang
terdiri dari pulau besar dan pulau-pulau kecil yang terkandung bermacam-macam
kekayaan alam, baik panorama alam, ikan, minyak bumi bawah laut, bahan tambang
dan berbagai jenis lainnya. Dengan perairan yang sangat luas itu sesungguhnya modal
yang besar bila dimanfaatkan dan ditangani dengan cerdas. Maka penangannya pun
seharusnya dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai kemampuan dan
pengetahuan dibidangnya.

Dengan memperhatikan kondisi geografis dari Indonesia itu, mau tidak mau
kita juga harus memperbatikan bukan hanya sekedar Indonesia kaya akan hasil
alamnya saja, namun kita harus memperhatikan untuk memberdayakan potensi
geografis itu yang tentunya akan mempermudah pengolahan dan mengeksplorasi
semuanya itu, tetapi harus tepat sasaran dan juga harus sesuai dengan peraturan dan
ketentuan-ketentuan yang ada.

Untuk melakukan semuanya itu diperfukan suwatu sarana yang bisa menunjang
hal tersebut. Salah satu sarana yang digunakan untuk menunjang hal tersebut adalah
kapal laut. Baik kapal tersebut digunakan sebagai sarana transportasi (contahnya
kapal penumpang), sarapa perdagangan (contohnya adalah kapal tanker, kapal
kontainer, kapal barang dan lain-lain), sarana pendidikan (contohnya kapal riset
gempa). Kapal laut juga bisa digunakan untuk keperluan pertahanan dan keamanan
Negara seperti kapal patroli, kapal selam, kapal angkatan laut, kapal polisi dan lain-
lain.

Dalam hal ini yang menjadi dasar pemikiran penulis dari sudut pandang
perdagangan, karena setiap pulau berbeda-beda sumber daya alamnya dan kemapanan
ekonominya, maka diperlukan sebuah sarana untuk mencapai pemerataan sumber
daya dan pemerataan kebutuhan salah satunya adalah kapal laut yang sudah jelas
dalam paragraf sebelumnya.

Tak lepas dari perkembangan teknologi dan perkembangan pola angkutan

dunia yang menempatkan peti kemas sebagai angkutan primadona saat ini. Peti kemas

1



sebagai satuan muat dipandang memiliki segi ekonomis maupun keamanan yang lebih

terjamin dan terarah, Dimana barang-barang/cargo sudah disusun dalam sebuah pallet

yang bernama confainer yang sudah mempunyai ukuran yang universal, dalam hal ini

penulis mengambil ukuran TEU (Twenty feet Equivalent Unit).

Maka penulis ingin sekali merancang sebuah kapal peti kemas yang dalam

segi ekonomis dapat lebih menguntungkan dan dari segi teknis adalah baik.

L2. TUJUAN PENULISAN

Tujuan dari merancang kapal ini adalah sebagai berikut :

1.

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program sarjana strata satu (S-1)
jurusan teknik perkapalan.

Belajar untuk merancang kapal sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan dalam
dunia perkapalan dan sesuai dengan pesanan owner, agar menghasilkan kapal
secara ckonomis menguntungkan dan secara teknis dapat memuaskan.

Mendesain kapal peti kemas yang sesuai dengan persyaratan-persyaratan yang
berlaku.

Agar apa yang ditulis dapat menjadi bahan acuan bagi perancang selanjutnya
dengan berbagai pemikiran yang inovatif dan kreatif, schingga kekurangan-
kekurangan dalam merancang kapal ini dapat diperbaharui untuk seterusnya
sehingga menjadi sempurna dan sesuai dengan perkembangan teknologi dan

jaman,

L.3. PEMBATASAN MASALAH

Dalam tugas ini yang akan diuraikan adalah perencanaan kapal peti kemas 230

TEU’S dengan kecepatan dinas 15 knot dan memiliki daya jelajah 2000 mil dengan

rute Jakarta — Makassar — Surabaya — Semarang — Jakarta, Selain itu tugas ini dibatasi

dengan pembahasan tentang :

T U S o h e

Pra Rancangan

Rencana Garis (Lines Plan)

Perhitungan Hydrostatic dan Bonjean
Rencana Umum Awal (General Arrangement)
Tonnage dan Lambung Timbul

Kapasitas Tangki (Capacity Plan)

Bukaan kulit (Shel! Exspansion)



8. Penampang tengah (Mid Ship)
9. Profile

1.4. METODE PENULISAN

Untuk merancang sebuah kapal sesuai dengan ilmu dan teori tentang
perkapalan, dewasa ini dikenal beberapa metode perancangan kapal. Tugas
merancang kapal ini menggunakan metode :
1. Metode Kapal Pembanding
2. Metode Uji Coba (Trial and Error).

Dimana penulis mencoba mengadakan pendekatan (dalam perhitungan),
mancari kesalahan dan memperbaikinya, kemudian mencoba mendekati kembali.
Rumus-rumus vang digunakan selain menurut pada liferature juga banyak

menggunakan Tumus empiris, yang merupakan hasil penelitian dan percobaan.

L5. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika tugas merancang kapal ini dapat dijabarkan sebagai berikut :

BABI : PENDAHULUAN
Berisi latar belakang, fujuan penulisan, pembatasan masalah,
metode penulisan dan sistematika penulisan.

BABII : ANALISA TUGAS
Dalam bab ini berisi, sedikit tinjauan mengenai rute pelayaran
kapal yang dirancang, jarak tempuh, pemilihan tipe arsitektur
kapal, pemilihan instalasi mesin beserta alasan yang menjadi dasar
pertimbangannya, pemilihan klasifikasi dan material kapal yang
akan dirancang.

BAB I : PERHITUNGAN PERENCANAAN KAPAL
Berisi proses perencanaan dan perhitungan desain kapal secara
menyeluruh akan dibahas dalam bab ini.

BAB IV : PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan yang didapat dan saran yang akan
diberikan setelah melewati proses perencanaan dan perhitungan

selesai dilakukan.



